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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF THE IMPLEMETATION OF GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE AND THE COMPETENCE OF THE BOARD DIRECTORS 

ON THE COMPANY FINANCIAL PERFORMANCE DURING THE COVID-

19 PANDEMIC 

(Empical Study on Banking Companies Listed on the Indonesian Stock 

Exchange in 2019-2023) 

 

By: 

 

Dadan Kurniawan 

 

This study aims to examine the effect of the implementation of good corporate 

governance and the competence of the board of directors in banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. This study is a type of 

quantitative research using secondary data from the Indonesia Stock Exchange 

and the official website of each company. The sampling method used purposive 

sampling and obtained a sample of 12 companies with an observation period of 5 

years so that the number of research samples was 57 data. The data analysis 

technique used was multiple linear regression using SPSS 27 software. Based on 

the results of the study, it was found that managerial ownership had an effect on 

financial performance. However, this study did not find any influence between the 

board it-related background variables and institutional ownership on financial 

performance. 

 

Keywords : financial performance; board it-related background, institutional 

ownership, managerial ownership  



 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN 

KOMPETENSI DEWAN DIREKSI TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2023) 

 

Oleh: 

 

Dadan Kurniawan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan good corporate 

governance dan kompetensi dewan direksi pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari Bursa Efek 

Indonesia dan website resmi masing-masing perusahaan. Metode penentuan 

sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 12 

perusahaan dengan periode pengamatan 5 tahun sehingga jumlah sampel 

penelitian sebanyak 57 data. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi 

linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS 27. Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Namun, penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh 

antara variabel board it-related background dan kepemilikan institusional 

terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci : kinerja keuangan; board it-related background, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia telah memanfaatkan teknologi informasi dimana ini menjadikannya 

signifikan dalam revolusi industri keempat. Teknologi kini digunakan hampir di 

setiap industri, termasuk perbankan yang menyisihkan dana untuk TI guna 

meningkatkan keamanan klien saat memanfaatkan layanan digital seperti ATM 

dan mobile banking. Hal ini menjadi semakin relevan karena jumlah transaksi 

digital meningkat tajam selama pandemi COVID-19 (Anita & Francesca, 2022). 

IT kini telah menjadi bagian mayoritas organisasi serta menjadi lebih krusial di 

masa depan. IT governance seharusnya menjadi elemen yang menyatu dengan tata 

kelolanya perusahaan serta diimplementasikan untuk mendorong kinerja, 

meningkatkan daya saing, serta untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan 

(Henderi, 2008). Peningkatan layanan digital memerlukan investasi Information 

Technology dengan biaya yang cukup besar. Dengan demikian, pembiayaan bank 

juga dimaksimalkan guna mampu mendanai investasi yang diperlukan pada 

zaman digital sekarang. PT Bank Central Asia Tbk (BCA) mengalokasikan 

pengeluaran IT nya pada tahun 2020 dengan nilai yang hampir sama seperti tahun 

2019, yaitu sekitar Rp5 s.d. 5,2 triliun (Nugu, 2019). 

Semua bisnis dan organisasi yang menggunakan tata kelola IT, termasuk 

lembaga pemerintah, dapat memperoleh manfaat dari penerapannya. Tata kelola 

TI mendukung penerapannya prinsip juga praktik baiknya tata kelola berbagai 

industri, termasuk layanan publik, manajemen aset pelanggan dan organisasi, 

sistem layanan, operasi bisnis, dan penciptaan sistem untuk mengukur efektivitas 

dan kinerja organisasi. pada beberapa elemen penting (Henderi & Padeli, 2009). 
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Pandemi covid-19 mempercepat proses peralihan ke teknologi digital di 

berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, dan bisnis, dengan banyak 

organisasi beralih ke solusi teknologi untuk mempertahankan operasionalnya. 

Meski demikian, transisi ini memunculkan tantangan baru, terutama terkait 

keamanan data, kepatuhan terhadap regulasi, dan manajemen risiko. Tanpa 

kerangka tata kelola IT yang kuat, risiko tersebut meningkat. Oleh karena itu, 

penerapan IT governance yang baik menjadi sangat penting untuk membantu 

organisasi beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan kompleks ini. Selain itu, 

tata kelola IT berperan krusial dalam pengambilan keputusan strategis selama 

pandemi. Organisasi perlu menilai dan memilih teknologi yang paling tepat untuk 

mendukung operasional, seperti sistem manajemen informasi, dan alat kolaborasi. 

Dengan tata kelola IT yang baik, proses pengambilan keputusan menjadi lebih 

efektif juga memungkinkan organisasi merespons perubahan kebutuhan dan 

kondisi pasar dengan lebih cepat dan tepat. 

Masyarakat global didesak oleh pandemi Covid-19 guna mengadakan 

penyesuain diri akan penerapannya digitalisasi pada interaksi sehari-hari. Industri 

perbankan termasuk yang terkena dampak Covid-19. Bank memiliki peran 

penting sebagai sektor keuangan utama dalam mendorong perekonomian suatu 

negara. Selain perbankan, banyak sektor ekonomi terdampak oleh pandemi ini, 

namun sektor teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tetap kokoh dan 

berkontribusi dalam mempertahankan pertumbuhan ekonomi. Menurut Sekretaris 

Jenderal Kementerian Komunikasi dan Informatika, laporan dari Biro Statistik 

Nasional Indonesia menunjukkan bahwa sektor TIK mengalami kenaikan dua 

digit sebesar 10,58% di tahun 2020. Pertumbuhan ini dipicu oleh peralihan cepat 

dari zaman tradisional ke digital dan tingginya peminat terhadap layanan 

telekomunikasi serta gadget. Sekjen Kementerian Kominfo juga menyatakan 

bahwa ekonomi digital telah menjadi katalisator penting bagi pertumbuhan dan 

pembangunan ekonomi, serta merupakan faktor utama dalam mempercepat 

pemulihan ekonomi selama pandemi.  

Tata kelola IT memiliki peran utama dalam menjaga keamanan informasi 

yang dikelola. Mengingat peningkatan ancaman cyber, kerangka kerja IT 
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governance membantu organisasi menerapkan kebijakan keamanan yang ketat, 

memastikan perlindungan terhadap data pribadi karyawan dan pelanggan dari 

kebocoran atau serangan cyber. Prinsip dari good corporate governance (GCG) 

yang baik menjadi kunci untuk mengantisipasi dampak negatif dari peristiwa ini, 

menjaga proses kerja dan kinerja organisasi bisnis tetap stabil, serta 

mempertahankan citra yang netral. Sejumlah prinsip seperti transparansi, 

akuntabilitas, tanggung-jawab, kemandirian, juga kewajaran harus diterapkan 

guna menentukan kebijakan yang tepat.  

Corporate Governance ialah serangkaian proses yang terorganisir guna 

mengelola, mengarahkan, dan memimpin bisnis korporasi guna meningkatkan 

nilai dari perusahaannya dan menjaga kelangsungan usahanya. Berbagai pihak 

memberikan penjelasan mengenai corporate governance, baik yang dikeluarkan 

di pandangan lebih sempit (shareholder) maupun lebih luas (stakeholders), tapi 

pada dasarnya memiliki tujuan dan makna yang serupa (Kusmayadi et al., 2015). 

Keberhasilan dari penerapan good corporate governance di perusahaan sangat 

diperkuat pada peran organ perusahaan serta struktur kepemilikan yang digunakan 

untuk mengawasi kinerja serta mengelola perusahaan dalam mencapai tujuan, 

sehingga kinerja perusahaan bisa lebih meningkat.  

Pembagian antara pemilik bisnis dan manajemen dikenal sebagai struktur 

kepemilikan. Yang menanamkan modal dalam usaha adalah pemilik atau 

pemegang saham, dan pengelola adalah orang tertunjukknya oleh pemilik dan 

diberi kuasa guna ambil keputusan mengenai pengelolaan usaha tersebut, dengan 

harapan agar pengelola tersebut bekerja dalam usaha tersebut. kepentingan terbaik 

pemiliknya. Variasi persentase saham yang dimiliki investor dapat mempengaruhi 

seberapa banyak informasi yang diungkapkan suatu perusahaan (Edison, 2017). 

Saham suatu bisnis yang dimiliki oleh organisasi atau lembaga disebut 

sebagai kepemilikan institusional. Proporsi modal saham beredar perusahaan 

termiliki pihak institusional merupakan metrik guna mengukur kepemilikannya 

institusional (Thesarani, 2017). Kepemilikan saham dipunyai institusi lain, seperti 

bisnis atau organisasi tertentu, disebut sebagai kepemilikan institusional. Saham-

saham tersebut boleh dimiliki oleh lembaga-lembaga baik pemerintah maupun 
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swasta, baik domestik maupun internasional. Salah satu strategi untuk 

menurunkan konflik keagenan adalah kepemilikan institusional. Selain itu, 

institusi yang memiliki saham ini mempunyai kemampuan guna mengendalikan 

manajemen secara efektif melalui proses pemantauan (Suparlan, 2019). 

Kepemilikan institsuional dapat meningkatkan efektivitas dalam memantau 

kinerja manajemen. Investor institusi ialah pemegang saham berbentuk lembaga, 

contohnya asuransi, bank, dll (Putri & Putra, 2017). 

Manajer yang terlibat dalam struktur modal perusahaan dikatakan memiliki 

kepemilikan manajerial. Dengan kata lain, mereka memainkan peran ganda jadi 

manajer juga pemegang saham. Bisnis yang memiliki kepemilikan manajemen 

tidak sama dengan bisnis yang tidak memiliki kepemilikan manajemen. Kualitas 

pengambilan keputusan para manajer dan keterlibatan mereka dalam operasi 

bisnis membawa perbedaan. Manajer yang juga berperan sebagai pemegang 

saham dalam bisnis dengan kepemilikan manajemen biasanya menyelaraskan 

kepentingannya bersama dan kepentingannya perusahaan. Setiap pilihan yang 

diambil akan mempengaruhi berfungsinya bisnis dan mempunyai dampak positif 

dan negatif pada individu (Sugiarto, 2011). 

Kinerja keuangan ialah penentuan yang merujuk pada pengukuran 

menggunakan indikator tertentu untuk menilai keberhasilan sebuah perusahaan 

dalam menghasilkan laba. Berbagai ukuran keuangan, termasuk likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas, aktivitas, dan rasio pasar, dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan (Prasinta et al., 2012).  

Mekanisme dari GCG nya perusahaan bisa menjadi langkah perusahaan guna 

menaikkan kinerja keuangan perbankan bersama acuan sesuai prinsip tata-

kelolanya perusahaan (Rizki & Wuryani, 2021). Penilaian kinerja keuangan 

memiliki peran penting karena dapat mendorong motivasi karyawan guna 

mewujudkan tujuannya organisasi juga mematuhi standarnya perilaku, sehingga 

menghasilkan output juga pencapaian sesuai harapan. Kinerja keuangan diukur 

berdasarkan data laporan keuangan perusahaan. Laporan ini digunakan untuk 

memberikan gambaran tentang kondisi keuangan di masa lampau menjadi dasar 

guna memproyeksikan keuangan di masa depan. (Angelina & Nursasi, 2021). 
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Berdasar latar belakangnya itu, maka penulis bertujuannya guna menganalisis 

“PENGARUH PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE DAN 

KOMPETENSI DEWAN DIREKSI TERHADAP KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 Studi Empiris Pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2023” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sejumlah rumusan masalah yang disusun sesuai paparan latar belakang yaitu: 

1. Apakah kompetensi IT pada perangkat direksi berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di BEI (2019-2023)? 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan yang terdaftar di BEI (2019-2023)? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perbankan yang terdaftar di BEI (2019-2023)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuannya penelitian ini yakni: 

1. Guna mencaritahu apakah kompetensi IT pada perangkat direksi 

berpengaruhnya pada kinerja keuangannya perbankan terdaftar BEI 2019-

2023. 

2. Guna mencaritahu apakah kepemilikan manajerial berpengaruhnya pada 

kinerja keuangannya perbankan terdaftar BEI 2019-2023. 

3. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruhnya pada 

kinerja keuangannya perbankan terdaftar BEI 2019-2023. 

 



6 

 

1.4 Manfaat Penilitian 

Kebermanfaatan yang bisa diberikan riset ini yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademis 

Bisa diaplikasikan sebagai referensi atau acuan serta sebagai perbandingan 

dalam penelitian selanjutnya yang membahas pengaruhnya implementasi 

GCG yang baik dan kompetensi dewan direksi pada kinerjanya keuangan. 

b. Bagi Penulis 

Dapat memperluas pengetahuan dan mengimplementasikan ilmu akuntansi 

terutama mengenai kompetensi dewan direksi, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hal ini bisa menjadi informasi betapa pentingnya GCG dan mekanisme 

kompetensi dewan direksi pada kinerja keuangannya suatu perusahaan. 

Selain itu, penggunaan metode ini diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham dan profesionalisme kerja dengan tetap 

mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Oleh sebab pemilik merasa sulit untuk memberikan pengaruh terhadap 

manajemen dan karena manajer juga pemegang saham mempunyai kepentingan 

yang berbeda, masalah keagenan mungkin terjadi. Karena informasi yang tidak 

lengkap, pemegang saham tidak dapat mengambil keputusan secara bijak. 

Keterbatasan kebijaksanaan manajemen dalam kontrak dapat menimbulkan 

masalah. Selain itu, karena kepemilikan saham mereka yang relatif kecil, 

pemegang saham mungkin mengalami permasalahan dalam pengendalian diskresi, 

sehingga menurunkan insentif bagi mereka untuk menggunakan haknya (Urip 

Wardoyo et al., 2022). 

Teori keagenan menjelaskan bahwa permasalahan keuangan suatu perusahaan 

berdampak terhadap manajemen laba (Lo, 2012). Seiring perkembangan waktu, 

teori keagenan dapat tanggapan yang luas karena dianggap mencerminkan realitas 

sebenarnya. Beragam pemikiran tentang tata kelola perusahaan berkembang 

dengan berlandaskan teori keagenan, dimana pengelolaannya dengan kepatuhan 

terhadap beragam regulasi serta patokan yang diberlakukan.  
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2.2 Kinerja Keuangan 

Studi tentang kinerja keuangan berupaya untuk menentukan apakah bisnis 

telah memenuhi kewajibannya dengan mematuhi peraturan keuangan secara tepat 

dan akurat (Hutabarat, 2020). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Arifin & 

Marlius, (2018) untuk memahami positif dan negatifnya kondisi keuangannya 

perusahaan dimana ini ialah ilustrasi capaiannya kerja, maka kinerja keuangannya 

ialah kondisi yang menjelaskan keuangannya perusahaan. Alat analisis 

keuangannya ini digunakan untuk memeriksa keadaan keuangan. Sedangkan 

Menurut Sembiring (2020) salah satu ukuran efektivitas operasi keuangan 

perusahaan adalah kinerja keuangannya. Fondasi dari bisnis yang sukses biasanya 

adalah kepercayaan yang dimiliki investor terhadap perusahaan tersebut, 

mengetahui bahwa uang mereka aman dan kemungkinan besar akan menghasilkan 

margin keuntungan yang sehat.  

Kinerja keuangan perlu dinilai karena bisa mendorong karyawan guna 

mencapai tujuan perusahaan serta mematuhi aturan perilaku yang telah 

ditentukan, sehingga menghasilkan pencapaian yang sesuai dengan harapan. 

Kinerja keuangan diukurnya dengan data dimana diperolehnya dari laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan tersebut digunakan guna memberi 

gambaran kondisinya keuangan di masa lampau dan menjadi dasar prediksi 

keuangannya di masa depan (Angelina & Nursasi, 2021). Manajemen 

menggunakan kinerja keuangan sebagai panduan untuk mengalokasikan sumber 

daya dipercayakan padanya. Kinerja dasar perusahaan ditentukan oleh datanya 

laporan keuangan tercermin dalam kinerja keuangannya.   Laporan peforma 

keuangan disusun guna memberi gambaran kondisinya keuangan perusahaan 

masa lalu serta menjadi dasar guna memprediksi keuangan di masa depan (Rosyid 

et al., 2015). 
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2.3 Kompetensi Dewan Direksi 

Tata kelola TI merupakan komponen dari proses tata kelola perusahaan yang 

menyangkut aset TI dan terdiri dari struktur organisasi, proses, kebijakan, standar, 

dan prinsip TI yang bertujuan untuk memastikan keselarasan strategi TI. 

Hubungan dua arah antara tata kelola TI dan tata kelola perusahaan menjadi jelas 

ketika seseorang mempertimbangkan bahwa tata kelola perusahaan memandu dan 

menetapkan tata kelola TI tetapi, pada saat yang sama, TI memberikan indikasi 

penting untuk rencana strategis, yang merupakan komponen penting dari tata 

kelola TI (Ilmudeen & Qaffas, 2024). Beragam peraturan serta dorongan yang 

dibentuk guna menetapkan struktur, tujuan perusahaan, serta bentuk dari sistem 

pengendalian dalam perusahaan. IT governance efisien serta efektif bisa 

menjadikan sistem serta seimbangnya struktur kontrol perusahaan (Anita & 

Francesca, 2022). Menurut Henderi, (2008)  terdapat beberapa pilar yang 

memengaruhi keberhasilan IT governance bisa menjadi atensinya perusahaan: 

1. Kepemimpinan, organisasi dan keputusan yang benar 

Menjelaskan tentang struktur organisasi, regulasi serta tanggung jawab 

atas keputusan yang tepat (pengaruhnya serta pembuat keputusannya) serta 

memberikan visi serta integrasi-integrasi yang menonjolkan: 

• Tugas serta tanggung jawab dijelaskan dengan jelas dan 

dipertanggungjawabkan secara termasuk struktur pengendalian dan 

evaluasi untuk otorisasi investasi, penyelesaian masalah, dan tinjauan 

rutin yang teliti. 

• Pembenaran dan kontrak terkini antara karyawan internal dan 

eksternal dapat disajikan atau dipenuhi. 

• Pemimpin yang termotivasi dengan standar dan sikap yang kuat, serta 

merupakan agen perubahan yang terampil dan cakap. 

 

2. Fleksibilitas dan Skala Proses 

Fase instalasi dan perbaikan berkelanjutan merupakan area konsentrasi dan 

penekanan utama model tata kelola TI: 
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• Mendefinisikan proses dengan jelas, mendokumentasikan, mengukur, 

serta melakukan perbaikan secara kontinu. 

• Mendefinisikan interface antara organisasi, serta memastikan batasan 

setiap alur kerja serta waktu yang diterapkan secara efektif 

(organisasi, vendor, geografis dan teknologi). 

• Proses yang dilakukan sebaiknya bersifat fleksibel, dapat disesuaikan 

dengan skala, serta dilaksanakan secara konsisten dengan pemahaman 

yang umum. 

 

3. Penerapan Teknologi 

Peran pemimpin dalam memanfaatkan alat bantu dan teknologi sebagai 

elemen utama dalam mendukung komponen IT governance mencakup: 

• Proses terdukung kebutuhan informasi guna menyokong berbagai IT 

serta elemen-elemennya (planning serta pembiayaan, pengelolaan 

portopolio investasi, manajemen proyek, pengelolaan resiko serta 

perubahan, manajemen layanan serta pemenuhan IT, keuangan, aset, 

kinerja pencatatan, serta yang lainnya). 

• Alat bantu untuk governance, komunikasi serta evaluasi efektivitas 

yang bertujuan memperlancar proses pengambilan keputusan. Hal ini 

bagian integral dari pilar kepemimpinan serta stuktur organisasi. 

 

2.4 Good Corporate Governance 

Interaksi antara pemegang saham, manajemen, kreditor, pemerintah, juga 

lainnya, mereka berkepentingan dengan bisnis, diatur oleh sistem peraturan yang 

dikenal sebagai tata kelola perusahaan yang baik. Tata kelolanya perusahaan yang 

efektif berfungsi sebagai alat bagi bisnis yang sedang berkembang untuk 

menerapkan aturan dan hukum yang mengontrol interaksi antar pihak. Pakar yang 

terlibat dalam isu good corporate governance ini juga mempunyai berbagai 

macam definisi serta konsep mengenai GCG. Mekanisme GCG juga meliputinya 

internal (struktur dewan direksi serta kepemilikan manajerial) juga eksternal 

(kepemilikan institusional). Selainnya itu, guna mengembangkan sistem 
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pengawasan serta pengendalian yang lebih efektif pada perusahaan setidaknya 

terdapat dua pihak, diantaranya komite audit, serta komisaris independent 

(Widyati, 2013) 

Pada hakikatnya good corporate governance bukan hanya bagaimana 

kepentingan dari perusahaan dan stakeholder terdekatnya saja, tetapi merupakan 

suatu kepentingan dari stakeholder perusahaan secara besar yaitu masyarakat di 

tingkat nasional dan global. GCG ialah suatu gabungan atas prinsip yang 

bertujuan mengembangkan etika kerja serta kerjasama guna tercapainya rasa adil, 

harmonisasi dan optimasi hubungan, yang mana dapat mengarah pada 

pertumbuhan yang maksimal dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Dimana 

prinsip tersebut meliputi beberapa hal yakni (Kusmayadi et al., 2015): 

1. Vision  

Pengembangan organisasi perlu didasari kepada visi serta strategi yang 

pasti, serta melibatkan audience yang aktif dari semua anggota di dalam 

suatu proses ambil keputusannya, pelaksanaan serta pengembangan. 

Dengan demikian, setiap pihak bisa merasa bahwasannya diperlukan 

tanggungjawab terhadap kemajuannya organisasi ataupun usaha tersebut.  

2. Participation  

Pengambilan keputusan dan implementasi hasilnya dalam perusahaan 

sebaiknya melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan dan relevan. Hal 

ini dilakukan dengan sistem transparan, dengan memastikan ada hak untuk 

berasosiasi juga menyampaikan pendapat. 

3. Equality 

Sebuah organisasi yang baik konsisten memberikan serta menyediakan 

kesempatan yang setara unutk para anggota atau pihak terkait untuk 

meningkatkan kemakmuran melalui kerjasama yang didasarkan pada etika 

bisnis yang baik.  

4. Professional  

Pada penggunaan yang berkala, profesional dimaksudkan sebagai “One 

who engaged in alearned vocation (Seseorang terikatnya di bidang 

pekerjaan)”. Artinya, profesionalisme merujuk pada peningkatan 



12 

 

kemampuan keahlian serta moral, sehingganya pelayanan bisa 

dijalankannya secara efisien, cepat dan tepat. 

5. Supervision 

Memperkuat upaya supervisi pada seluruh kegiatan bisnis atau organisasi 

agar visi bersama bisa tercapai secara maksimal, efektif serta efisien, 

sekaligus mengurangi risiko terjadinya penyimpangan atau kesalahan yang 

mungkin bisa terjadi 

6. Transparent 

Dalam cakupan good governance, transparansi dimaksudkan sebagai 

upaya menciptakan kepercayaan yang bisa menghasilkan keuntungan 

antara pemerintah dengan masyarakat, dengan menyediakan informasi 

mudah terakses, lengkap juga terkini. 

7. Accountability/Accountable 

Dalam situasi ini, akuntabilitas ditekankan pada peningkatan 

tanggungjawab para pengambil keputusan, dimana ditujukan untuk 

memenuhi kepentingannya publik serta anggota. 

8. Responsibility & Social Responsibility 

Lembaga serta proses pelayanan untuk kepentingannya seluruh pihak 

wajib dijalani dengan kerangka waktu terstruktur serta sistematis. Sebagai 

bagian dari organisasi, badan usaha, setiap pihak memiliki pertanggung 

jawaban dalam melakukan tugasnya serta harus memberikan 

pertanggungjawaban kepada publik. Dengan demikian, dalam sebuah 

komunitas atau tatanan dapat tercipta hubungan saling percaya, 

mendukung, membangun serta mengingatkan sehingga terwujud hubungan 

yang baik. 

 

Secara luas GCG merujuk pada sistem pengendalian serta pengelolaan 

organisasi. Hal ini bisa dipahami dari melalui cara kerja dari sejumlah pihak 

pengelola perusahaan (hard definition), serta dilihat dari value yang menjadi dasar 

dalam mekanisme pengelolaannya tersebut (soft definition).  
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Corporate Governance ialah serangkaian proses terstruktur, diterapkan guna 

mengelola, memberi arah juga memimpin bisnis serta aktivitas korporasi yang 

bertujuan guna mempersar nilai perusahaan dan menjaga keberlanjutan usaha. 

Terdapat berbagai definisi mengenai pengertian dari corporate governance 

dipaparkan sejumlah pihak, baik dari perspektif sempit (shareholder) juga 

perspektif luas (stakeholders). Pada dasarnya, semua definisi tersebut memiliki 

tujuan dan makna yang serupa. GCG ialah sistem serta struktur perusahaan yang 

dirancang untuk meningkatkan nilai bagi pemilik saham (stakeholder’s value) 

serta mengatur hubungan dengan beragam pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan, diantaranya kreditor, pemasok, asosiasi bisnis, konsumen, 

karyawan, pemerintah, juga masyarakat yang lainnya (Kusmayadi et al., 2015).  

Suatu sistem, prosedur, struktur, dan prosedur yang mengatur hubungan 

harmonis antara bisnis dan pemangku kepentingannya dikenal dengan istilah tata 

kelolanya perusahaan yang baik. Tujuannya adalah memaksimalkan 

keberhasilannya bisnis sekaligus menghindari dampak negatif terhadap pemangku 

kepentingan. Semua pihak yang terlibat dalam perusahaan bekerja sama untuk 

mengelolanya secara efektif dengan tetap mematuhi hak dan kewajiban masing-

masing merupakan aspek lain dari tata kelola perusahaan yang baik (Manossoh, 

2016).  

 

2.5 Kepemilikan Manajerial 

Persentase modal atau saham perusahaan yang dipegang oleh manajemen, 

direktur dan komisaris, aktif terlibat pada pengambilannya keputusan disebut 

kepemilikan manajerial. Menggunakan kepemilikan orang dalam untuk 

menyeimbangkan kepentingan manajemen juga pemegang saham adalah salah 

satu cara membatasi kemungkinan konflik keagenan dalam bisnis. Akibatnya, 

manajemen memegang saham di perusahaan selain menjabat sebagai manajernya.   
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Sejumlah saham dipunyainya oleh manajemen perusahaan yang aktif pada 

pengambilan keputusan disebut kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham oleh 

manajemen (direksi dan komisaris) yang ikut aktif dalam pengambilan keputusan 

disebut dengan kepemilikan manajerial (Sembiring, 2020). 

 

2.6 Kepemilikan Institusional 

Untuk meraih good coproate governance yang efektif, peran atas kepemilikan 

institusonal menjadi sangat penting. Kepemilikan institusional diyakini mampu 

menurunkan potensi terjadinya konflik keagenan, karena perusahaan diawasi 

secara cermat oleh institusi yang berwenang. Secara umum, kepemilikan 

Institusional merujuk kepada investor institusi yang memiliki saham yang 

signifikan besar sekaligus mendukung pembiayaan yang signifikan.  

Sedangkan menurut Sembiring, (2020) yang dimaksud dengan kepemilikan 

institusional adalah pemegang saham beredar milik organisasi selain perusahaan, 

contohnya bank, asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, dll, yang dihitung 

dalam persentase akhir tahun. Kepemilikan institusional mengacu pada 

kepemilikan saham perusahaan oleh institusi. Indikator kepemilikan institusional 

adalah proporsi saham beredar perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusional 

(Thesarani, 2017). 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Anita & Julyanna, 

(2021) 

Kinerja Perusahaan Di Era 

Ekonomi Digital: 

Pengaruh IT Governance, 

Karakteristik Dewan, Dan 

Investasi Modal 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

hingga saat ini, 

penerapan tata kelola IT 

belum berpengaruh 
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pada kinerjanya 

perusahaan di 

Indonesia. 

Karakteristiknya dewan 

direksi juga terbukti 

tidak memiliki 

pengaruh signifikan, 

tapi independensi 

dewan yang 

berhubungan positif 

signifikan dengan 

kinerja yang diukur 

menggunakan ROA. 

Selain itu, investasi 

modal sendiri valid 

berdampaknya positif 

juga signifikan pada 

kinerjanya perusahaan. 

2. Anita & 

Francesca, (2022) 

Kinerja Perusahaan: 

Pengaruh IT Governance 

dan Karakteristik Dewan 

Di Era Revolusi Industri 

4.0 

Penelitian ini 

menunjukkan teknologi 

informasi memberikan 

pengaruh negatifnya 

signifikan pada ROA, 

sementaranya direktur 

independennya 

berpengaruhya positif 

yang signifikan pada 

ROA. Di sisi lain, 

direktur asing 

memberikan pengaruh 

negatif yang signifikan 

terhadap ROE. Tapi, 
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ukurannya dewan 

direksi, proporsi dewan 

direksi wanita, dan 

remunerasi dewan 

direksi tidak 

memperlihatkan 

pengaruhnya signifikan 

pada ROA dan ROE. 

3. Henderi & Padeli, 

(2009) 

IT Governance – Support 

for Good Governance 

Semua bisnis dan 

organisasi yang 

menggunakan tata 

kelola TI, termasuk 

lembaga pemerintah, 

bisa mendapatkan 

manfaat dari 

bantuannya pada 

penerapannya tata 

kelola yang baik. 

4. Arimby & Dewi 

Astuti, (2023) 

Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bei 

Berdasarkan temuan 

penelitian, kinerja 

keuangan tidak 

dipengaruhi oleh 

kepemilikan 

institusional atau dewan 

komisaris independen. 

Meskipun demikian, 

komite audit 

mempengaruhi kinerja 

keuangan bisnis. 

5. Prasinta et al., 

(2012) 

Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Temuannya 

memperlihatkan 

meskipun ada korelasi 
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positif ROE dan 

baiknya tata kelola 

perusahaan, namun 

tidak ada korelasi 

antara Tobin's Q lalu 

tata kelolanya 

perusahaan baik. 

Selainnya itu, tidak ada 

korelasi positif antara 

ROA dan tata kelola 

perusahaan yang baik. 

6. Margaret, (2023) Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap  

Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Empiris 

pada Perusahaan BUMN 

yang Terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2017-2021) 

Temuan 

memperlihatkan 

kepemilikan 

institusional dan dewan 

direksi signifikan 

meningkatkan laba atas 

aset.  Pengembalian 

aset tak dipengaruhinya 

oleh kepemilikan 

pemerintah, 

kepemilikan manajerial, 

komite audit, atau 

dewan komisaris 

independen. 

7. Titania & Taqwa, 

(2023) 

Pengaruh Good Corporate 

Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan 

temuannya, kinerja 

keuangan meningkat 

signifikan oleh variabel 

dewan komisaris 

independen, sedangkan 

kinerja keuangan tak 
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dipengaruhinya oleh 

komite audit atau 

kepemilikan manajerial. 

8. Sembiring, (2020) Kepemilikan Institusional 

Dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap 

Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Hasilnya KM 

mempunyai dampak 

menguntungkan yang 

besar pada kinerja 

keuangan, 

sementaranya KI 

mempunyai dampak 

yang kurang berarti. 

Kinerja keuangan tak 

dipengaruhinya 

signifikan oleh KI dan 

KM secara bersamaan. 

9. Komalasari, 

(2017) 

Implementation the 

International Financial 

Reporting Standards as a 

Moderating Variable of 

the Relationship of 

Corporate Governance 

with Earnings 

Management 

Hasil pengujian 

penelitian menunjukkan 

bahwa: Adopsi IFRS 

menguatkan hubungan 

negatifnya proporsi 

komisaris independen 

pada jumlah dewan 

komisaris dengan 

manajemen laba akrual, 

membuktikan bahwa 

hipotesis 1 dapat 

diterima. Hasil 

pengujian diperoleh 

dari sampel perusahaan 

yang terdaftar di bursa 

Jerman, Perancis, 

Belanda, dan Denmark. 
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Hipotesis 2 dapat 

diterima, yang 

menyatakan bahwa 

pengenalan IFRS 

memperburuk korelasi 

yang tidak 

menguntungkan antara 

manajemen laba akrual 

dan jabatan rangkap 

anggota komite audit. 

10. Hermiyetti & 

Erlinda, (2017) 

Analisis Pengaruh 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional, Kepemilikan 

Asing, dan Komite Audit 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa 

faktor komite audit, 

kepemilikan asing, 

kepemilikan 

institusional, dan 

kepemilikan manajerial 

semuanya secara 

signifikan dan positif 

mempengaruhi kinerja 

keuangan bisnis. 

11. Panda & Leepsa,  

(2019) 

Does institutional 

ownership engagement 

matter for greater 

financial performance? 

Evidence from a 

developing market 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

keterlibatan 

kepemilikan 

institusional oleh 

lembaga yang tahan 

tekanan dan lembaga 

asing memiliki efek 

yang kuat dan positif, 

sementara keterlibatan 

kepemilikan oleh 
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lembaga yang sensitif 

terhadap tekanan 

memiliki dampak buruk 

pada kinerja keuangan 

perusahaan-perusahaan 

terdaftar di India 

12. Salehi et al.,  

(2021) 

The potential impact of 

managerial entrenchment 

on firms’ corporate social 

responsibility activities 

and financial 

performance: evidence 

from Iran 

Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan positif dan 

signifikan antara 

entrenchment 

manajerial dengan 

kinerja keuangan 

berdasarkan ROA dan 

Tobin's.Qindeks, secara 

terpisah. Selain itu, 

hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

terdapat pula hubungan 

positif dan signifikan 

antara entrenchment 

manajerial dan kegiatan 

CSR. 

13 Queiri et al., 

(2021) 

Corporate governance, 

ownership structure and 

firms’ financial 

performance: insights 

fromMuscat 

securitiesmarket (MSM30) 

Temuan penelitian ini 

memberikan bukti 

bahwa elemen-elemen 

terpilih untuk 

karakteristik dewan dan 

kepemilikan 

memengaruhi kinerja 

perusahaan. Meskipun 
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demikian, pengaruh 

tersebut memiliki 

interpretasi yang sedikit 

berbeda dari pasar 

sekuritas lain di negara-

negara berkembang. 

Misalnya, rasio dewan 

direksi independen, 

jumlah rapat direktur 

dewan, kepemilikan 

negara, dan 

kepemilikan individu 

yang terkonsentrasi 

secara terbalik 

memengaruhi kinerja 

perusahaan. Namun, 

kepemilikan 

institusional dan ukuran 

dewan ditemukan 

memiliki efek positif 

pada kinerja 

perusahaan. 

14. Ilmudeen & 

Qaffas, (2024) 

Impact of IT governance 

mechanisms on IT-enabled 

dynamic capabilities to 

achieve firm performance: 

role of moderators 

Hubungan yang 

signifikan dan 

berdampak ditemukan 

dalam model yang 

mencakup efek 

moderasi lingkungan 

yang bergejolak. 

Bertentangan dengan 

ekspektasi, 

desentralisasi tata 
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kelola TI juga 

signifikan tetapi tidak 

terlalu kuat. 

15. Din et al., (2022) Ownership structure and 

corporate financial 

performance in an 

emerging market: a 

dynamic panel data 

analysis 

Hasil menemukan 

bahwa kepemilikan 

institusional 

memberikan dampak 

positif yang signifikan 

pada ROE dan MBR, 

yang menunjukkan 

bahwa investor 

institusional 

memainkan peran 

penting dalam 

meningkatkan kinerja 

keuangan sampel 

Pakistan. Lebih jauh, 

hasil tersebut 

mengungkapkan 

hubungan positif yang 

signifikan antara 

kepemilikan orang 

dalam dengan ROA, 

ROE, MBR, dan TQ, 

yang konsisten dengan 

prediksi teori keagenan 

bahwa konsentrasi 

kepemilikan orang 

dalam menyelaraskan 

kepentingan pemegang 

saham dengan 

kepentingan manajer 



23 

 

dan karenanya 

meningkatkan kinerja. 

Hubungan positif yang 

signifikan antara 

kepemilikan saham 

pemerintah dengan 

ROA dan ROE juga 

ditemukan. Oleh karena 

itu, pembuat kebijakan 

dapat mendorong 

kepemilikan pemerintah 

di perusahaan, yang 

dapat membantu 

meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan 

 

 

2.8 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

2.9 Pengembangan Hipotesis 

 

 

 

Board IT-related Background 

(Dewan Direksi) 

 (X1) 

Kepemilikan Manajerial 

(X2) 

Kepemilikan Institusional 

(X3) 

Kinerja Keuangan 

(Y) 
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Hipotesis ialah sebuah asumsi awal atau dugaan sementara mengenai 

hubungan atau pengaruh antar variabel dalam penelitian. Saat kita memulai 

penelitian kuantitatif, jawaban atas pertanyaan penelitian sebenarnya sudah ada 

dalam pikiran kita, namun jawaban tersebut belum terbukti kebenarannya karena 

belum melalui proses penelitian atau pembuktian (Syukri, 2021). Hipotesis dalam 

konteks ini merupakan perkiraan yang bisa saja benar atau salah. Hipotesis yang 

diajukan yakni: 

2.9.1 Pengaruh Board IT-related Background Terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut Happy Ananda et al., (2023) hasil analisis menggunakan random 

effect model mengindikasikan ada korelasi positif juga signifikan kapabilitas TI 

pada kinerja organisasi. Dikarenakan ITG adalah tanggung jawab eksekutif dan 

anggota dewan maka diperlukan direktur berpengalaman dalam bidang IT untuk 

dapat memberikan pendapatnya dan mengambil keputusan yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan operasional perusahaan (Turel & Bart, 2017). Sedangkan 

menurut Hamdan et al., (2019) menunjukkan background IT punya dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja perusahaan, karena keberadaan ahli IT 

bisa menyokong perusahaan membuat keputusan terkait IT dengan cara yang 

efisien-efektif. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Naguib et al., (2024) Tata 

kelola TI berdampak lebih besar pada kinerja keuangan, tata kelola TI telah 

menjadi bagian penting dari strategi bisnis apa pun. Besarnya investasi TI dapat 

meningkatkan pentingnya kinerja TI dengan ukuran finansial dan nonfinansial. 

Sesuai pejelasan itu, olehnya hipotesis pertama adalah: 

H1: board IT-related background berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

2.9.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 

Kepemilikan institusional saat ini tiada berpengaruhnya pada pendapatan 

perusahaan. Karena sebagian besar investor institusi lebih memilih untuk 

mendukung atau memberikan kebebasan kepada para pemimpin bisnis, mereka 

tidak memiliki keterampilan dan motivasi untuk memantau manajemen dengan 

baik, sehingga pengaruh mereka terhadap kinerja keuangan biasanya minimal 

(Arimby & Dewi Astuti, 2023). Teori keagenan menyatakan bahwa untuk 
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mencapai efisiensi operasional, bisnis menggunakan kepemilikan institusional 

untuk bertindak sebagai agen yang mengawasi kinerja manajemen dan 

meminimalkan konflik keagenan. Dalam hal ini, telah ditunjukkan bahwa 

kepemilikan oleh lembaga-lembaga lain (non-pemerintah) dalam sampel secara 

signifikan mempengaruhi seberapa baik kinerja bisnis, memungkinkan 

pengurangan biaya keagenan yang timbul dan dampak positif pada kinerja 

keuangan  (Margaret, 2023). Dengan adanya saham institusi mereka aktif dalam 

memantau aktivitas perusahaan dan memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan, memastikan hak-hak minoritas, dan mengambil 

keputusan yang sejalan dengan kepentingan semua pemegang saham (Queiri et 

al., 2021). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Din et al., (2022) 

menunjukkan bahwa investor institusional mungkin secara aktif memantau 

aktivitas manajer di pasar berkembang dan ada kebutuhan untuk lebih 

memperkuat kepemilikan institusional sehingga dapat merangsang kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional, ini memperlihatkan kepemilikan institusional bisa menaikkan 

proporsinya kepemilikan institusi (Rizki & Wuryani, 2021). Didasarkan atas 

penjabaran itu, maka hipotesis kedua yakni: 

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

2.9.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Persentase saham dimiliki oleh manajemen, yang aktif berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan bisnis, dikenal sebagai kepemilikan manajerial. Kehadiran 

kepemilikan manajerial diasumsikan akan berdampaknya pada peningkatan nilai 

perusahaan. Manajer akan lebih baik dalam mengawasi operasi bisnis ketika 

mereka memiliki tingkat kepemilikan yang lebih tinggi. Menurut studinya 

Handayani & Sapari, (2021) Variabel kepemilikan manajerial (KM) 

berpengaruhnya signifikan dan positif pada kinerja bisnis. Menurut (Hermiyetti & 

Erlinda, 2017) kinerja keuangan organisasi ditemukan dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh variabel kepemilikan manajerial (KM) dalam penelitian ini. 

Pergeseran penting ini menunjukkan bagaimana pergeseran persentase 

kepemilikan manajerial dapat berdampak pada perubahan kinerja keuangan bisnis. 
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Dengan adanya kepemilikan manajerial dapat memotivasi manajer untuk 

membuat keputusan yang lebih baik dan memperhatikan kinerja jangka panjang 

perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Altania & Tanno, (2023) 

kepemilikan manajerial juga dapat meningkatkan transparansi informasi dan 

akuntabilitas manajemen, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan 

kredibilitas perusahaan. Sedangkan menurut Emengini et al., (2024) kepemilikan 

dewan/manajerial memiliki dampak yang lemah pada kinerja perusahaan. Alasan 

untuk kinerja yang sangat buruk ini mungkin berasal dari masalah keagenan – 

kepentingan yang mementingkan diri sendiri dan perilaku oportunistik dari para 

direktur/ manajer. Dengan adanya justifikasi tersebut maka hipotesis ketiga yakni: 

H3: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menerapkan pendekatan yang berfokus pada data kuantitatif, 

yakni penelitian yang membahas beberapa kemungkinan pemecahan masalah 

aktual dan menganalisis data. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian berbasis kepustakaan (library research). Data sekunder dikumpulkan 

melalui penelaahan studi literatur yang relevan dengan objek penelitian. Literatur 

ini mencakup sejarah perusahaan, struktur organisasi, struktur tata kelola 

perusahaan, gambaran umum aktivitasnya perusahaan, laporan keuangan, neraca, 

laporan laba rugi, serta data lainnya yang dapat digunakan sebagai landasan teori. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah pengelompokan keseluruhan komponen yang digunakan 

suatu riset, seperti objek dan subjek dengan ciri khusus (Amin et al., 2023). 

Populasi riset ini mencakup bank tercatat BEI tahun 2019 hingga 2023. Periode 

2019 hingga 2023 terpilih dikarenakan untuk meneliti perusahaan perbankan pada 

periode tersebut sedang berada dalam kondisi terdampak pandemi covid19. 
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3.2.2 Sampel 

Purposive sampling adalah metode guna memilih sampel riset ini 

sehingganya menghasilkan sampel representatif dan sesuai kriteria tertentu. 

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi dimana berfungsinya jadi sumber 

data utama untuk penelitian. Sederhananya, sampel adalah perwakilan dari 

keseluruhan populasi. Pengambilan sampel dalam sebuah penelitian dilakukan 

karena berbagai pertimbangan (Amin et al., 2023). 

Kriteria pemilihan sampelnya yaitu: 

1. Perusahaan yang termasuk dalam jenis perbankan sudah tercatat di BEI 

lalu mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap selama 2019 

sampai 2023 

2. Perbankan delisting di tahun 2019 sampai 2023 

3. Data dibutuhkan terkait dengan variabel riset ini. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Catatan keuangan yang tersedia dalam laporan tahunan dan telah melalui 

audit oleh akuntan publik, maka dipilih untuk digunakan dalam pengumpulannya 

data riset ini. Data sekunder untuk penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan pendekatan dokumentasi. Dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai referensi, antara lain buku, jurnal, dll berkaitannya ke tata kelola 

perusahaan yang baik (GCG) dan nilai bisnis yang relevan dengan permasalahan 

penelitian, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Data dari situs resmi www.idx.co.id yang menyajikan dan menyebarluaskan 

laporan keuangan usaha perbankan periode 2019–2023. 

 3.4 Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Kinerja keuangan menjadi variabel dependennya riset ini. Kinerja keuangan 

organisasi perbankan diukur dengan analisis rasio keuangan yaitu ROA dalam 

penelitian ini. Salah satu rasio yang menggambarkan derajat profitabilitas yang 
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diperoleh dari total aset yang dimanfaatkan oleh bisnis adalah ROA. Besarnya 

laba bersih dihasilkan tiap aset yang termasuk dalam total ekuitas ditentukan oleh 

rasio ini. (Winata & Samara, 2023). Rumus Return on Assets (ROA) adalah: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

 

3.4.2 Variabel Indepeden 

Variabel independen (X) ialah yang memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Pada riset ini, variabel bebas yang dipakai ialah GCG dan Kompetensi 

Dewan Direksi (board IT-related background). Indikator dalam good corporate 

governance akan dijelaskan sebagai berikut: 

3.4.2.1 Information Technology Governance 

Direktur dengan latar belakang teknologi di bidang informasi menjadi salah 

satu variabel yang digunakan guna mengukur tata kelolanya IT. Direktur yang 

memiliki latar belakang teknologi informasi yang sesuai bisa memahami secara 

mendalam berbagai tugas/misi teknis perusahaan, juga menetapkan pengendalian 

yang efektif untuk langkah-langkah strategis, sehingga memberikan dampak 

positif terhadap kinerja perusahaan (Anita & Francesca, 2022). Dalam penelitian 

ini direktur dengan latar belakang IT diukur memakai skala dummy serta memakai 

indikator 1 jika terdapat anggota dewan yang mempunyai latar belakang 

Information Technology tersebut, dan diberi indikator 0 jika pada perusahaan 

tersebut tidak memiliki anggota dewan yang berlatar belakang IT dalam 

perusahaan tersebut. 

 

3.4.2.2 Kepemilikan Manajerial 

Persentase saham beredar yang dipunyai manajemen dikenal sebagai 

kepemilikan manajerial. Kepemilikan saham yang signifikan secara ekonomi 
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mendorong manajemen dan pemegang saham utama untuk menyelaraskan 

kepentingannya. Dengan kata lain, kepemilikan manajemen mengacu pada situasi 

di mana manajer juga berperan jadi pemegang saham dalam bisnis, yang 

dibuktikan melalui persentasenya kepemilikan manajer atas saham perusahaan 

(Rukmana & Widyawati, 2022). Dengan membagi proporsi saham dipunyai 

dewan direksi dan dewan komisaris dengan jumlah seluruh saham beredar, maka 

kepemilikan manajerial adalah jumlah seluruh saham dipunyai manajemen dari 

total modal saham perusahaan (Sembiring, 2020). Rumus guna menghitung 

kepemilikan manajerial ialah sebagai berikut: 

Kepemilikan Manajerial = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

 

3.4.2.3 Kepemilikan Institusional 

Menurutnya Sembiring, (2020) persentase saham dipunyai bank, asuransi, 

dana pensiun, reksa dana, dll dibaginya dengan jumlah saham beredar digunakan 

untuk menghitung kepemilikan institusional, yaitu total kepemilikan saham pada 

lembaga-lembaga tersebut. Sedangkan menurut penelitian Khomara et al., (2023) 

kepemilikan institusional ialah kepemilikannya saham perusahaan milik institusi 

lain. Institusi adalah badan yang mempunyai kepentingan signifikan dalam 

investasi mereka, termasuk dalam bentuk saham. Kepemilikan Institusional adalah 

alat yang berfungsi mengurangi konflik kepentingan yang muncul dalam 

perusahaan. Rumus guna menghitung institusional ialah sebagai berikut: 

Kepemilikan Institusional = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 
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3.5 Metode Analisis Data 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menggunakan statistik untuk mendeskripsikan 

data atau menjelaskan apa yang telah dikumpulkan sesuai kondisi. Tanpa berusaha 

mengidentifikasi dan menjelaskan keterkaitan, menguji hipotesis, merumuskan 

prediksi, atau mencapai kesimpulan, analisis ini hanya menyajikan data 

fundamental dalam bentuk uraian yang lugas (Muhson, 2006). 

3.5.2 Uji Data 

Menurutnya Mardiatmoko, (2020) mencari tahu apakah model regresi linier 

OLS memenuhi kriteria asumsi fundamental adalah tujuan dari uji asumsi standar. 

Dua variabel diasumsikan memiliki hubungan linier melalui regresi OLS. 

Validitas persamaan regresi diperiksa dengan uji asumsi klasik. Beberapa uji 

asumsi tradisional harus digunakan sebelum regresi berganda dan pengujian 

hipotesis. Tujuan pengujian ini adalah memastikan model regresi sudah 

memenuhi persyaratan yang diperlukan dan tidak bertentangan dengan asumsi 

mendasar, yang akan menghasilkan regresi dengan kualitas terbaik (Aditiya et al., 

2023). 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Pemeriksaan normalitas data ialah langkah awal penting dalam analisis 

multivariat, terutama bila tujuannya yakni untuk melakukan inferensi. Ketika nilai 

sisa memenuhi asumsi normalitas, residual akan memiliki distribusi normal serta 

bersifat independen. Menurutnya (Ghozali, 2016), tujuannya uji ini guna 

mengetahui nilai sisa dalam model regresi sudah terdistribusi secara teratur. 

Meneliti sebaran nilai sisa dari sumber diagonal pada grafik Probability Plot of 

Regression normal atau menggunakan satu sampel adalah dua contoh teknik uji 

normalitas Smirnov Kolmogorov. 

Dengan a=0.05, maka berikut kriterianya:  
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1. Data normal, saat Prob. > 0,05 

2. Data tidak normal, saat Prob.  < 0,05 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Untuk memastikan ada-tidaknya korelasi antar variabel independen dalam 

model regresi ialah uji multikolinearitas. Data yang baik ialah yang tak ada 

korelasinya antar variabel independennya. Dengan mengaplikasikan Tolerance 

and Variance Inflation Factor (VIF), multikolinearitas dapat diidentifikasi. 

Menurut (Ghozali, 2016), mengemukakan bahwa langkah-langkah mendeteksi 

kebenaran atau ketiadaan multikolinearitas yakni: 

1. Mengorelasikan antara variabel independen, jika memiliki korelasi Tolerance 

≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, artinya tidak terdapat multikolinearitas 

2. Tapi saat Tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, artinya ada multikolinearitas 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji ini adalah guna mencaritahu apakah suatu model regresi 

menunjukkan variansi yang tidak sama antara residu pengamatan yang berbeda. 

Memeriksa grafik scatterplot yang menampilkan hubungan antara residu 

(ZPRED) dan nilai proyeksi variabel terikat (SRESID) merupakan salah satu 

metode guna menentukan ada-tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi 

linier berganda. Heteroskedastisitas tiada jika tiada pola yang terlihat lalu datanya 

tersebar acak di atas juga < nol pada sumbu y.   

Jika tidak ada pola yang terlihat pada scatterplot lalu titik-titiknya tersebar di 

atas dan di bawah 0 pada sumbu y, tandanya tiada heteroskedastisitas. Namun, 

heteroskedastisitas dapat diindikasikan jika terjadi pola tertentu, seperti pola 

melebar, bergelombang, atau menyempit (Ghozali, 2016).  

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Tujuan uji ini guna mencaritahu apakah ada kesalahan perancu pada suatu 

periode (t) dengan yang ada di periode (sebelum t) berkorelasinya pada model 

regresi linier. Jika tidak terdapat autokorelasi, maka model regresi dikatakan baik 
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(Ghozali, 2016). Pengujian ini untuk memeriksa apakah terdapat autokorelasi 

dengan uji (DW test) dimana kriterianya (Sunyoto, 2016): 

1. Nilai DW DW <-2, ada autokorelasi positif 

2. Nilainya -2 < DW < +2, tidak ada autokorelasi 

3. Nilai DW > -2, ada autokorelasi negatif 

3.5.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dipakai guna mengevaluasi pengaruhnya dari  

variabel independen, yakni GCG, terhadap variabel dependen, yaitu kinerja 

keuangan. Berikut merupakan model yang diterapkan dalam regresi linier 

berganda yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒 

Keterangan: 

Y  = ROA 

X1  = Kompetensi Dewan Direksi 

X2  = Kepemilikan Manajerial 

X3  = Kepemilikan Institusional 

A  = Konstanta 

b1,b2,b3 = Koefisien regresi 

e  = Variabel Pengganggu 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji T 

Uji t diterapkan guna menguji secara individu koefisien regresi. Pengujian ini 

bertujuan untuk melihat apakah koefisien regresi populasi ialah nol, menunjukkan 

bahwa variabel independen tak ada berpengaruh signifikan pada variabel 

dependen, atau berbeda dari nol, menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki pengaruhnya signifikan pada variabel dependen (Iqbal, 2015).  
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Menurut (Ghazali, 2011) Tujuan dari uji statistik t ialah guna mengukur 

seberapa besar kontribusi tiap variabel independen pada penjelasan fluktuasi 

variabel dependen. Tujuannya pengujian hipotesis nol (Ho) guna mengetahui 

apakah suatu parameter (bi) bernilai nol, atau dengan istilah lain: 

Ho: bi = 0 

Hal ini mengacu pada signifikan atau tidaknya variabel independen memfaktori 

bagaimana variabel dependen dijelaskan. Parameternya suatu variabel yang bukan 

nol disebut hipotesis alternatif (HA), atau: 

HA: bi ≠ 0 

Tandanya, variabel memiliki pengaruh signifkan dalam menjelaskan variabel 

dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan menguji bagaimana kepemilikan manajerial dan latar 

belakang kepemilikan institusional terkait TI mempengaruhi kinerja keuangan. 

Sampelnya ialah 12 bank terdaftar BEI dan memiliki periode observasi antara 

tahun 2019 hingga 2023. Hipotesis penelitian diuji dalam penelitian ini dengan 

menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian hipotesisnya secara 

khusus menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Board IT-related background tidak berpengaruh pada kinerja keuangan 

perbankan pada 2019-2023. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa organisasi 

dengan jumlah direktur yang lebih banyak dengan latar belakang TI mampu 

mengambil keputusan yang menguntungkan mereka atau menghindari 

keputusan yang berpotensi menimbulkan masalah. Dengan demikian, 

hipotesis awal penelitian tersebut dianggap tidak didukung. 

2. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh pada kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan tahun 2019-2023. Hal tersebut karena pada perusahaan 

sampel merupakan pemilik saham mayoritas sehingga pengawasan terhadap 

kinerja manajemen perusahaan dalam mengelola operasional perusahaan akan 

merasa tertekanan serta berusaha memberikan yang terbaik dalam menaikkan 

kinerjanya perusahaan. Dengan begitu, hipotesis kedua pada penelitian ini 

dinyatakan tidak terdukung. 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif pada kinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan tahun 2019-2023. Hal itu karena dapat memberikan 

dampak insentif kepada manajer untuk meningkatkan nilai perusahaan, 

karena mereka akan mendapatkan manfaat finansial langsung saat harga 
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saham perusahaan naik. Dengan begitu, hipotesis ketiga pada penelitian ini 

dinyatakan terdukung. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini masih terdapat sejumlah keterbatasan, namun dapat 

diperbaiki bagi riset selanjutnya. Berikut ini adalah keterbatasannya: 

1. Kesulitan dalam mendapatkan data variabel kepemilikan manajerial karena 4 

perusahaan dari 12 total populasi perusahaan sampel tidak memiliki 

kepemilikan saham manajemen. 
2. Hanya melakukan penelitian pada perbankan tercatat BEI. 
3. Belum berhasil dalam membuktikan pengaruh board it-related background, 

dan kepemilikan institusional pada kinerja keuangan perbankan 2019- 2023. 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa sarannya yakni: 

1. Pada penelitian selanjutnya bisa meluaskan objek perusahaan dengan 

menambah objek perusahaan dengan menambah sektor usaha lainnya. 

2. Penelitian berikutnya bisa mempertimbangkan determinan lain yang mana 

potensial memengaruhi kinerja keuangan.  
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